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SIMPULAN DAN SARAN 

A. SlMPULAN 
Dari basil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas II SMU Negeri 16 
Surabaya yang berlokasi di jalan Raya Prapen terhadap varia bel kemampuan self 
efficacy siswa daIam hidang aka.demik dan pola asuh authoritative, dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan antara kemampuan self efficacy siswa kelas II 
SMU Negeri 16 Surabaya dalam hidang akademik dan pola asuh authoritative. 
Hubungan antara kedua variabeI tersebut bersifat positif, artinya semakin tinggi 
pola asuh authoritative maka semakin tinggi pula kemampuan selfefficacy siswa 
kelas II SMU Negeri 16 Surabaya dalam bidang akademik. Sebaliknya, semakin 
rendah pola asuh authoritative maka semakin rendah pula kemampuan self 
efficacy siswa kelas II SMU Negeri 16 Surabaya dalam bidang akademik. 
B. SARAN 
Dari basil penelitian ini ada beberapa saran yang penulis berikan, berkenaan 
dengan kepentingan Umiah maupun saran yang berkenaan dengan kepentingan 
praktis. 
1. Bagi Sekolah 
Berkaitan dengan kemampuan self efficacy dalam bidang akademik remaja 
maka pihak: sekolah juga diminta untuk membantu siswa-siswa yang mengalami 
kebingungan dalam menentukan tujuan hidupnya di masa yang akan datang. 
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Selain itu pihak pendidik juga dapat mengetahui faktor-faktor yang menyulitkan 
remaja dalam memabami pelajarannya di sekolah sehingga pendidik dan siswa 
dapat bersama-sama menemukan cara yang tepat agar siswa dapat mengatasi 
kesulitannya. 
2. Bagi Orang Tua Siswa 
Mengingat penelitian ini menunjukkan bubungan antara kemampuan self 
efficacy dengan pola asuh authoritative maka perlu kiranya para orang tua mulai 
mempertimbangkan untuk sedikit demi sedikit mengubah pola asuh yang 
mungkin awalnya belurn mengarah pada pola asuh authoritative mulai 
mengubahnya menjadi pola asuh authoritative. Proses perubahan itu kernungkinan 
akan memakan waktu agak lama namun jika orang tua dan remaja saling 
bekerjasama maka tujuannya pasti akan mudab dicapai. Untuk langkah awal 
mungkin bisa dilakukan dengan memperbaiki komunikasi antara orang tua dan 
remaja. Remaja juga dibarapkan untuk mulai jujur, berkomunikasi terbuka dan 
menganganggap orang tua sebagai ternan tanpa mengurangi rasa hormat terhadap 
orang tua masing-masing. Orang tua dan anak secara bersama-sama menentukan 
aturan-aturan dan konsekuensi pelanggarannya sehingga pihak: satu dengan yang 
lain tidak merasa dirugikan. Kejujuran dan keterbukaan remaja kepada orang tua 
akan membuat orang tua percaya pada remaja dalam memberikan kelonggaran 
dan kebebasan untuk melakukan sesuatu, karena dengan adanya keterbukaan dan 
kejujuran maka orang tua dapat mengetahui perilaku remaja dalam pergaulannya 
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sehari-hari dan memberikan pengarahan apabila remaja menemui kesulitan dalam 
menyeIesaikan masalah-masalahnya. 
3. 	 Bagi Peneliti yang Lain 
Untuk penelitian selanjutnya tentang kemampuan self efficacy dan poIa 
asuh authoritative berkenaan dengan kepentingan ilmiah maka diharapkan ada 
kelanjutan dari penelitian ini dan terdapat upaya untuk mengembangkan 
penelitian ini lebih lanjut Namun hendaknya peneliti memperhatikan beberapa 
hal, yaitu: 
a. 	 Kelemahan pada penggunaan kuesioner dapat teratasi dengan 
memperbatikan beberapa hal, misalnya dengan memperbesar jumlah dan 
jangkauan populasi, sehingga sample yang didapat Iebm banyak dengan 
harapan basil penelitiannya dapat dikenakan pada populasi yang lebih luas 
jangkauannya. 
b. 	 Hendaknya dalam penelitian selanjutnya lebih memperhatikan atau 
mengontrol variabel penelitian lain yang mempengaruhi kemampuan self 
efficacy, misaJnya budaya, gender, urutan kelahiran, keadaan sosial­
ekonomi, self concept dan lain-lainnya sehingga hal-hal yang berkaitan 
tentang kemampuan self efficacy, akan dapat diungkap Iebm lengkap dan 
jelas. 
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